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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar Abstrak ini boleh diperbanyak 
tanpa ijin dan biaya  

 

Edi Kurniawan (Balai Penelitian Kehutanan Makassar) 
Teknik Pembuatan Bibit Cempaka (Elmerrilia tsiampacca) sebagai    

Materi Pembangunan Kebun Benih Semai Generasi Pertama (F-1)        
Info Teknis Eboni Vol. 10 No.1, hal. 1-13 

 

Elmerrilia tsiampacca salah satu spesies lokal Sulawesi yang sangat 
potensial untuk dikembangkan karena memiliki nilai komersial yang 

tinggi. Untuk menunjang keberhasilan pembangunan hutan tanaman dan 
hutan rakyat cempaka diperlukan benih yang berkualitas. Selama ini 

penanaman yang dilakukan masyarakat belum menggunakan benih 

unggul hasil pemuliaan. Langkah awal untuk memperoleh benih unggul 
hasil pemuliaan adalah pembangunan kebun benih semai generasi 

pertama (F-1). Pembuatan bibit Cempaka sebagai materi pembangunan 
kebun benih semai generasi pertama (F-1) harus mendapat perhatian 

khusus yaitu kemurnian materi genetik benih dari individual-individual 

pohon induk yang terpilih dari hasil eksplorasi, ketelitian dalam 
melakukan kegiatan penyiapan bibit dari mulai eksplorasi pohon induk 

(pengadaan benih) proses perkecambahan hingga pembibitan di 
persemaian identitas pohon induk harus terjaga. 

Kata kunci :  Elmerrilia tsiampacca, spesies lokal, pemuliaan eksplorasi, 
kebun benih semai (F1), pohon induk 

 

C. Andriyani Prasetyawati dan Albert D. Mangopang  
(Balai Penelitian Kehutanan Makassar) 

Konservasi Kawasan Pesisir dengan Tanaman Nyamplung  

Info Teknis Eboni Vol. 10 No.1, hal. 14-25 
 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak gugusan pulau 
dengan kawasan pesisir yang luas. Kawasan pesisir ini merupakan 

kawasan yang fragile (rawan) terhadap kerusakan. Karakteristik lahan 
pantai kurang mendukung untuk tumbuhnya berbagai jenis vegetasi. 

Sementara pertambahan jumlah penduduk dan pembangunan regional 

yang kurang mempertimbangkan asas kelestarian lingkungan hidup 
menyebabkan hutan pantai  mulai mengalami kerusakan.  

Kerusakan tersebut akan menimbulkan kerugian yang tidak sedikit 



bahkan dapat  membahayakan penduduk yang bermukim di sekitar 

kawasan pesisir. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan yang tepat agar 
kawasan pesisir terhindar dari kerusakan. Salah satu usaha untuk 

memperbaiki kawasan pesisir adalah melakukan rehabilitasi melalui 
penanaman kawasan pesisir dengan tanaman-tanaman pantai yang 

cocok dan memberikan hasil bagi masyarakat. 

Tanaman nyamplung dengan segala kelebihan dan manfaat yang 
dimilikinya  merupakan salah satu tanaman pantai yang cocok untuk 

digunakan sebagai tanaman rehabilitasi kawasan pesisir. Tanaman 
nyamplung mudah tumbuh dan penanamannya dapat dikombinasikan 

dengan tanaman spesies pantai yang lain. Rehabilitasi kawasan pesisir 
dengan tanaman nyamplung diharapkan dapat meningkatkan 

fungsi/lindungan kawasan pesisir dari kerusakan dan bermanfaat 

ekonomis bagi masyarakat di sekitar pesisir. 
 

Kata Kunci : Konservasi, Kawasan Pesisir, Nyamplung 
 

 

Nurhaedah M. (Balai Penelitian Kehutanan Makassar) 
Parapihak dalam Pengembangan Persuteraan Alam  

Info Teknis Eboni Vol. 10 No.1, hal. 26 - 36 
  

Persuteraan alam merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi sektor 

hulu (budidaya murbei dan ulat sutera) serta sektor hilir (industri dan 
pemasaran). Dalam  pengembangannya persuteraan alam melibatkan 

parapihak yang terkait baik sektor hulu maupun sektor hilir, lembaga 
pemerintah maupun non pemerintah. Namun, keberadaan parapihak 

sampai saat ini belum banyak memberikan kontribusi bagi 

pengembangan usaha ini, sehingga masih diperlukan  komunikasi dan 
koordinasi yang terpadu. Kontribusi parapihak dapat dilakukan sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi masing - masing. 
 

Kata kunci : Parapihak, peran, pengembangan, persuteraan alam 

 

Suhartati (Balai Penelitian Kehutanan Makassar) 

Budidaya Tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamrk.) di Lahan  

Kebun Kelapa Sawit dengan Aplikasi Teknik Silvikultur 

Info Teknis Eboni Vol. 10 No.1, hal. 37 - 47 

 

Budidaya tanaman gaharu (Aquilaria malaccensis Lamrk.) pada lahan 

perkebunan kelapa sawit merupakan upaya optimalisasi pemanfaatan 

lahan. Tanaman gaharu adalah jenis tanaman yang menghasilkan produk 

gaharu, dan jenis ini dikenal dengan nama tanaman karas  yang telah 



 

 

 

dibudidayakan di lahan kebun sawit. Tanaman gaharu pertumbuhannya 

agak lambat sehingga perlu didukung  teknik silvikultur untuk 

mempercepat pertumbuhannya.    Budidaya tanaman gaharu  di lahan  

kelapa sawit dapat  ditanam dengan  jarak  4  m dari pohon kelapa sawit,  

dan   membutuhkan  naungan  hingga umur 12 bulan.  Teknik silvikultur 

yang  diaplikasikan yaitu arang pelepah kelapa sawit sebanyak  5,0 

kg/tanaman,  dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi 71,0% dan 

diameter batang 72,2 %.  Aplikasi kapur sebanyak  1,0 kg/tanaman  

dapat   meningkatkan  pertumbuhan tinggi  42,5 % dan diameter batang 

125 %,  serta meminimalkan kadar kemasaman  tanah  dari   pH  4,0 

meningkat menjadi pH 6,0. Selanjutnya aplikasi 150 g/tanaman pupuk 

NPK dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi 77,6 %   dan diameter  

batang  34,85 %.  Diharapkan  nilai ekonomi   tanaman kehutanan 

khususnya tanaman penghasil gaharu dapat bersaing dengan komoditi 

perkebunan, sehingga  masyarakat termotivasi membudidayakan 

tanaman gaharu  secara tanaman campuran   di lahan  kalapa sawit atau 

di hutan rakyat. 

 

Kata Kunci : Aquilaria malaccensis  Lamrk, gaharu, kebun, kelapa sawit, 

silvikultur 

 

 

Nursyamsi dan Suhartati (Balai Penelitian Kehutanan Makassar) 
Pertumbuhan Tanaman Mahoni (Swietenia macrophylla King.) dan Suren 

(Toona sinensis) di Wilayah DAS Datara Kab. Gowa 

Info Teknis Eboni Vol. 10 No.1, hal. 48 – 57 
 

Daerah Aliran Sungai (DAS) secara alamiah merupakan satuan hidrologis, 
sehingga dampak pengelolaan yang dilakukan di dalam DAS akan 

terindikasikan dari keluarannya yang berupa tata air. Penutupan vegetasi 

hutan memegang peranan penting dalam pengaturan sistem hidrologi, 
terutama “efek spons” yang menyerap air hujan dan mengatur alirannya 

sehingga mengurangi banjir dan menjaga ketersediaan air di musim 
kemarau. Fungsi tersebut akan hilang jika vegetasi di wilayah DAS yang 

lebih tinggi hilang atau rusak sehingga perlu direhabilitasi. Percobaan 

rehabilitasi dilakukan di DAS Mikro Datara yang secara administrasi 
terletak di dua kelurahan, yaitu Kelurahan Garasi dan Kelurahan 

Gantarang, Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. Berdasarkan 
iklim, ketinggian, topografi karakter tanah dan kondisi sosial masyarakat, 

jenis tanaman penghasil kayu yang dapat digunakan untuk rehabilitasi 
lahan di DAS Datara Kabupaten Gowa, antara lain : mahoni dan suren. 



Pada rehabilitasi lahan diterapkan perlakuan jarak tanam dan komposisi 

tanaman pokok. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan jarak 
tanam dan komposisi tanaman pokok belum berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi dan diameter batang tanaman suren dan mahoni 
hingga umur 30 bulan di lapang. 

 

Kata Kunci : DAS, pertumbuhan, mahoni, suren 
 

 

Edi Kurniawan (Balai Penelitian Kehutanan Makassar)  

Teknik Pembibitan Gofasa (Vitex cofassus Reinw)  

Info Teknis Eboni Vol. 10 No.1, hal. 58 - 67 
 

Gofasa merupakan salah satu spesies lokal (native species)  Sulawesi. 

Kayu Gofasa sebagai kayu industri perkapalan dan perahu tradisional 

banyak diminati masyarakat di Sulawesi. Permintaan terhadap kayu 

gofasa dari waktu ke waktu yang semakin tinggi seiring dengan 

meningkatnya permintaan terhadap perahu phinisi, sehingga perlu 

digalakkan pembudidayaan yang lebih intensif. Salah satu kegiatan yang 

mendorong keberhasilan budidaya jenis ini adalah ketersediaan bibit 

yang bermutu. Tulisan ini memaparkan teknik pembibitan gofasa di mulai 

dari pengadaan benih, perkecambahan hingga pembibitan dipersemaian.  

 

Kata kunci: gofasa, budidaya, pembibitan   

 

 
 

 


